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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) merupakan kewajiban bagi
peserta OJT Program Studi Pemanduan Lalu Lintas Udara/ Lalu Lintas
Udara, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Kepala Badan
Pengembangan SDM Perhubungan Nomor PK.09 / BPSDMP-2016 tentang
Kurikulum Program Pendidikan Dan Pelatihan Pembentukan di Bidang

Penerbangan.

OJT merupakan suatu kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi
(Pendidikan, Penelitian) untuk lebih mengenal dan menambah wawasan dan
ruang lingkup pekerjaan sesuai bidangnya, disamping itu OJT mendorong
taruna untuk menjadi individual kompeten dari berbagai pengalaman baik

kerjaan maupun bermasyarakat.

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu lembaga
penyelenggara pendidikan profesional di bidang penerbangan di bawah
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan (BPSDMP) dan
telah mencetak lulusan terbaik yang telah diterima oleh seluruh perusahaan
penerbangan di Indonesia. Politeknik Penerbangan Surabaya mempunyai
tugas menyelenggarakan program pendidikan vokasi, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat di bidang penerbangan.

Program Studi Pemandu Lalu Lintas Udara dengan lama pendidikan
3 (tiga)tahun yang ditempuh dalam 6 semester menerapkan beberapa metode
khusus untuk menciptakan tenaga terdidik dengan kecakapan khusus.
Berbagai teori yang sifatnya khusus dan bertaraf internasional diberikan
kepada para peserta didik, sehingga para peserta didik dapat memahami

seluk beluk aturan Pemanduan Lalu Lintas Udara dan aturan yang bersifat



1.2

teknis.

Selain metode pemahaman teori, program studi ini memberikan
metode praktek kerja lapangan, yang dikenal dengan sebutan On The Job
Training (OJT). Pada tahap ini, para peserta didik menjalani praktek kerja
lapangan langsung ke berbagai daerah yang memiliki sarana dan prasarana

Pemanduan Lalu Lintas Udara.

Sesuai dengan peraturan PM 59 tahun 2015 tentang kriteria, tugas
dan wewenang Inspektur Penerbangan diatur bahwa diwajibkan untuk
melaksanakan On Job Training atas dasar hal tersebut taruna/i Pemanduan
Lalu Lintas Udara di pendidikan Politeknik Penerbangan (POLTEKBANG)
Surabaya dengan dibekali keterampilan khusus baik teori maupun praktik
wajib melaksanakan On The Job Training sebagai salah satu syarat

kelulusan.

Maksud dan Tujuan Pelaksanaan On The Job Training

On The Job Training merupakan kegiatan praktek di lapangan yang
diwajibkan pelaksanaannya oleh taruna jurusan Pemanduan Lalu Lintas
Udara. On The Job Training pada dasarnya dilaksanakan untuk memberikan
kesempatan kepada taruna untuk menerapkan ilmu-ilmu yang telah
didapatkan untuk dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang sesungguhnya.
Selain itu mempunyai maksud dan tujuan, diantaranya:

a. Maksud Pelaksanaan On The Job Training
1. Setelah melaksanakan OJT diharapkan taruna akan memperoleh
pengalaman nyata dari perusahaan / industri sebagai upaya
pengembangan ilmu pengetahuan;
2. Workshop (IPTEK) yang pada gilirannya akan dapat mengevaluasi
diri, setelah melihat kemampuan IPTEK dari masyarakat atau
perusahaan / industri.

b. Tujuan Pelaksanaan On The Job Training



. Taruna mampu mengatur pergerakan pesawat di movement area
dengan aman,teratur, dan efisien sesuai dengan Five Objectives of
Air Traffic Service.

Mampu menggunakan dan menerapkan ilmu baik teori maupun
praktik yang didapat saat taruna menjalankan pendidikan Lalu Lintas
Udara di sekolah.

Dalam pelaksanaan On the Job training, taruna melakukan
identifikasi dan menemukan masalah serta mampu mencari solusi
untuk menyelesaikan masalah yang ada di lapangan.

. Taruna mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar serta
menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab baik dalam pekerjaan

maupun kehidupan sehari-hari.
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PROFIL TEMPAT

ON THE JOB TRAINING

2.1 Sejarah Singkat

Gambar 2.1 Bandar Udara Internasional Kualanamu

Bandar Udara Internasional Kualanamu (IATA:KNO,ICAO: WIMM)
adalah bandar udara yang terletak di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi

Sumatera Utara. Bandara ini terletak 39 km dari kota Medan.

Bandara ini adalah bandara terbesar ketiga di Indonesia setelah Bandar
Udara Internasional Soekarno-Hatta. Lokasi Bandara ini dulunya bekas areal
perkebunan PT Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa yang terletak di

Kecamatan Beringin, Deli Serdang, Sumatera Utara.

Pembangunan bandara ini dilakukan untuk menggantikan Bandar
Udara Internasional Polonia yang sudah berusia 85 tahun. Bandara Kualanamu
diharapkan dapat menjadi “Main Hub” yaitu pangkalan transit internasional
untuk kawasan Sumatera dan sekitarnya. DPRD Sumatera Utara yang telah

merekomendasikan nama Kualanamu sebagai nama bandara internasional



yang terletak di Kabupaten Deli Serdang ini. Rekomendasi tersebut telah
diputuskan dalam Sidang Paripurna yang digelar pada Senin, 17 Desember

2012 yang lalu.

Pemilihan nama bandara ini berdasarkan masukan dari para tokoh adat
dan masyarakat Karo. Kemudian nama tersebut dibahas dan diusulkan oleh
Pemprov dewan DPRD vyang selanjutnya ditetapkan oleh Menteri
Perhubungan. Hal ini dikarenakan bahwa orang yang paling berperan penting
di daerah Kualanamu itu sendiri adalah seorang putra Karo yang bernama
Datuk Badiuzzaman Surbakti. Datuk Budiazzaman Surbakti adalah pahlawan
yang berperang lama untuk membebaskan tanah subur daaerah ini dari
perampokan kolonial.

2.2 Data Umum

2.2.1 Sarana dan Prasarana

A. Data Administratif

MARKING AIDS RWY 05/23 AND EXIT TWY

UGHTING AIDS RWY 05/23 AND EXIT TWY

=k A

wY | DRECTION EEARNG

o4s® 03°3733.24'N
S ) *PON 71/F/B/W/T

Gambar 2.2 Aerodrome Layout Chart



Tabel 2.1 Aerodrome Administratif

Bandar Udara Internasional

Kualanamu WIMM-Deli Serdang

ARP coordinates and site at AD 033832N 0985307E

Direction and distance from 76°,20.8 km from Medan

Elevator/Referensi temperature

(0]
& Mean low temperature 23 ft/32°C

AD Operation PT . Angkasa Pura Aviasi
Address Kec. Beringin, Lubuk
Pakam,
Telephone (+62) 61 88880300
Telefax (+62) 61 88880301
E-mail humas.kno@gmail.com

2.2.2 Aerodrome Data

A. Runway Data

Tabel 2.2 Runway Data

Designator Dimension Strength THR
True (PCN) and .
Runway - of Runway Coordinate
Bearing Surface of
Number (M) RWY- SWY Runway
1. 2. 3. 4. 5.
03°3733.2
1| 05 |04503| 375060 | hiT] 4N
| OPX Asphalt | 090857130,
96”E
03°38“59.4
0 71/FIB/WIT 4”N
2 23 225.04" | 3.750 x 60 Asphalt 09°85256.
86”E



mailto:humas.kno@gmail.com

THR
elevation
and Strips
highest | slopeof | . SWY - CWy Dimensi
of TDZ of (M) (M) (M)
precision
APP RWY
6. 7. 8. 9. 10.
Longitudin 3.990
) X
1. | 23 | A0023% | 55060 | 210x 150
Transvers 300
e 1.5%
Longitudin
2. | 20t | &10023% | g4y 60 | 210x150 | 3990
Transvers 300
e 1.5%
RESA Location and
. ) ipti f
Dimensions descrlptl_on 0 OFz Remaks
arresting
(M) system
11. 12. 13. 14.
1. 90 x 120 NIL NIL NIL
2. 90 x 120 NIL NIL NIL
B. Decleared Distance
Tabel 2.3 Decleared Distance
RUNWAY TORA TODA ASDA LDA
05 3.750 3.960 3.810 3.750
23 3.750 3.960 3.810 3.750




C. Runway Length of Intersection

Tabel 2.4 Runway Length of Intersection

TAKE TAXIWAY
OFF
D E G
RUNWAY
05 : 1.404 M 3.021
23 2.926 M 2.346 i

D. Apron Characteristic
Tabel 2.5 Apron Characteristic

APRON Y APRON W APRON Y
Stand | Capacity Stand | Capacity Stand | Capacity
number number number
1 11 B737/A320 16
2 12 17
3 13 B737/ 18
A330/
4 14 19
B737/
5 20
B737/A320 A320
c 15 51 B737
26 [A320
7 22
8 2T 23
9 28 24
29 B737
10 /A320 25
H NIL 30
31
32




APRON CARGO BEARING STRENGTH
Stand :
Capacit .
Number pacity All TWY and Apron : PCN 109 /R/C/WIT
SR
A320
35

E. Taxiway Characteristic

Tabel 2.6 Taxiway Characteristic

TAXIWAY WIDTH
A, Al A2, A3, A4 A5 B,G,J,S, T, U, Z 30
C 36.25
D 30.40
E 30.41
H 41.25
TAXIWAY APRON V, W, Y 30
F. Helipad
1. Amount :1(One)
:03°3824.13
098°5252.91”E
2. Marking : White and Yellow
3. Taxiway Helipad : Available

G. Radio Frequency

1) Medan Radar (APP) :119.7 MHz
2) Kualanamu Tower : 118.6 MHz
« Secondary : 120.85 MHz

3) Kualanamu Ground : 130.3 MHz



« Secondary
4) Atis

:129.85 MHz
:126.3 MHz

H. Other Lighting, Secondary Power Supply

Tabel 2.7 Secondary Power Supply

ABN / IBN Location,
1. | Characteristic and
Hours Operation

ABN : on top Tower Building,
type PS10 White and Green,
937 Flash/minute and 24
Rotation Per Menit

IBN : NIL

o | TWY Edge and
" | Centreline LGT

Edge : All Taxiways
Centre line : NIL

3. | Secondary Power
Supply / Switch Over
Time

Genset :

1 600 kVA : 2 units
2 000 KVA : 5 units
UPS :

30 KVA : 4 sets
120 kVA : 6 sets
30 KVA : 2 sets
CCR:

2.5 kVA : 5 units

4 kVA : 2 units

7.5 kKVA : 1 unit
15 kKVA : 7 units
25 kVA : 6 units

All Secondary power supply
switch over time / 15 seconds

4. | Remarks

- Wind Direction Indicator
(WDI) : 2 units on 150 m
from Runway 05 and 23

- Flood Light 34 units




ATS Airspace

Tabel 2.8 ATC Airspace

limits

Designation and lateral

MEDAN CTR:

A circle with radius of 40 NM
centered on ARP

Vertical limits

GND / Water to 10.000ft MSL

Airspace classification

C

ATS unit call sign

Kualanamu Tower
Medan Radar

Language(s) English
Transition altitude 11.000 ft/ FL 130
Hours of applicability H24

Remarks

Aerodrome Control Service is
provided within vicinity of
Kualanamu International
Aerodrome

11




J. Radio Navigation and Landing AID

Tabel 2.9 Radio Navigation

Frequency(i | Hours

Type of aids, Magnetic es), Channel | operat
variation, and Type of Number(s), ion
supported operation for Service
ILS/MLS, Basic GNSS, ID Provider
SBAS, and GBAS and for and
VOR/ILS/MLS also Reference
station declination used for Path
technical line-up of the aid Identifier
(RPI)
1. 2. 3. 4,
112.2 MHz
1. VOR/DME DES H24
CH-59X

2. | ILS/LLZ RUNWAY
05

IDES | 109.3 MHz H24

3. | ILS/DME RUNWAY
05

NIL CH-30X H24

4. ILS/LLZ RUNWAY
23

DEL | 110.9 MHz H24

5. | ILS/DME RUNWAY
23

NIL CH-46X H24

6. GP RUNWAY 05 NIL | 332.0 MHz H24

1. GP RUNWAY 23 NIL | 330.8 MHz H24

8. MM RUNWAY 05 NIL 75 MHz H24

9. MM RUNWAY 23 NIL 75 MHz H24

1030 &1090
10. MSSR NIL H24
MHz

12



Geographical coordinates of the

Position of the transmitting antenna Remarks
5. 6.
033701.6N DVOR/DME
L _DES" 0.7 NM fm
2 033906.1N
' ILS CAT I
0985303.6E
3. NIL NIL
033726.3N
4. ILS CAT |
0985124.3E
S. NIL NIL
033742.9N
6. NIL
0985135.4E
033855.1N
[£ NIL
0985247.16E
; 033708.9N
' 0985106.0E
MM 1050 m fm
033923.6N THR RWY 05/23
9.
0985320.0E
033729.2N
10. NIL
0985251.4E

13




K. Fasilitas Tower

1.

© o N o 0 B~ W

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

Radio communication frequency 118.6 MHz (tower primary)
dan Frequency 120,85 MHz (tower secondary)
Radio communication frequency 130.3 MHz (ground)dan
Frequency 129.85 MHz (ground secondary)
Telephone / direct speech

PABX

VSAT phone

IP Phone

Flight Progress Strip

E-strip

Airport lighting system panel

Binocular

Gunlight / Signal lamp

HT Motorolla

Voice Communication Control System (VCCS)
ATS Message Handling System (AMHS)
Automatic data processing system (ADPS)
Automatic data processing system (ADPS)
CCTV parking stand

Daily parking plan display

Digital watch

2.2.3 Prosedur Pemberian Pelayanan

A. Operation Hours

Pelayanan Lalu Lintas Penerbangan dilakukan dan

diselenggarakan selama jam operasi yang telah diterbitkan yaitu
00:00 - 24:00 UTC (24 jam) yang dibagi dalam 3 (tiga) shift per hari
yaitu pagi, siang, dan malam. Jam dinas shift sebagai berikut :

1. Shift pagi 08.00 — 14.00 WIB ( 01.00 — 07.00 UTC)

14



2. Shift siang 14.00 — 20.00 WIB ( 07.00 — 13.00 UTC)
3. Shift malam 20.00 — 08.00 WIB ( 13.00 — 01.00 UTC))
Note : Setiap pergantian shift diperlukan waktu untuk transfer of duty

selama 15 menit.

B. Traffic and Taxi Pattern

1. Traffic Pattern
Traffic Pattern adalah pola standar yang diikuti oleh pesawat
ketika lepas landas atau pendaratan, dengan tetap menjaga kontak
visual dengan runway. Berikut ini adalah traffic pattern dari

Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan.

Gambar 2.3 Traffic Pattern

Gambar diatas dapat dilihat bahwa Bandar Udara
Internasional Kualanamu Medan memiliki satu Traffic Pattern
yaitu :

a. Runway 05 : Right hand circuit
b. Runway 23 : Left hand circuit

2. Taxi Pattern
Taxi pattern adalah pola standar yang diikuti oleh pesawat
saat taxi dari apron menuju runway ketika melakukan lepas
landas atau sebaliknya dari runway menuju apron setelah

melakukan pendaratan. Ada beberapa prosedur taxi pattern yang
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dapat dilakukan oleh Air Traffic Controller yang bertugas untuk

mengatur kelancaran dan menghindari konflik antar pesawat.

C. Shift Roaster (Scheduling)

Untuk pembagian tugas unit Aerodrome Control Tower
(ADC) dan Ground Control Bandar Udara Internasional
Kualanamu Medan terbagi menjadi 3 shift, yaitu :

a) Shift I (dinas pagi)
Dimulai pada saat 15 menit sebelum pergantian shift yaitu :
00.45 UTC dan langsung hingga pukul 07.00 UTC.

b)  Shift 1l (dinas siang)
Dimulai pada saat 15 menit sebelum pergantian shift yaitu :

06.45 UTC dan langsung hingga pukul 13.00 UTC.

c) Shift Il (dinas malam)
Dimulai pada saat 15 menit sebelum pergantian shift yaitu :
12.45 UTC dan langsung hingga pukul 01.00 UTC.

D. Check List
Sebagai referensi kerja ATC Bandar Udara Internasional
Kualanamu Medan dalam beberapa tugasnya menjalankan
beberapa check list, yaitu :
a. Check list job description ATC
b. Daily precontrol check list

E. Traffic Density
Selama penulis melaksanakan On The Job Training di
Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan, rata-rata
pergerakan lalu lindas udara perbulan ( 2 Oktober 2023 — 13
Maret 2024 ) sebagai berikut:

+ Total Flight 1 27.374.550 traffic
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Sedangkan jumlah traffic rata-rata adalah :
« Per minggu : 1.050 traffic
* Per hari : 150 traffic

Waktu sibuk (Peak Hours) pada setiap harinya hampir sama,
yaitu antara pukul 08.00 — 11.00 WIB atau pada pukul 01.00 —
04.00 UTC

F. Type of Aircraft and Airline
Tipe pesawat yang beroperasi di Bandar Udara Internasional
Kualanamu Medan selama penulis melaksanakan On The Job
Training adalah :
Rotary Wing
B105
B405

Fixed wing

A320 C152
A330 C172
B737 C130
B738 C212
B739 C650
ATR-72

Airlines

Garuda Indonesia Malaysia Airlines ~ TMG Airlines
Citilink Airline Susi Air Qatar Airways
Lion Air Air Asia

Batik Air TNI-AU

Wings Air Singapore Airlines

Sriwijaya Air Pelita Air

My Indo Airlines Airfast Indonesia
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G. Route of Flight

Pada pelaksanaan On The Job Training, routing of aircraft di

Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan yang dapat kami

laporkan sebagai berikut :
» Conventional Route :
« W11 (NOKEL)
- W12 (MEDIA)
 R461 (PUGER)

. G468 (GOTLA)

- W11 (DUAMO)
- W12 (JILAT)

» PBN Route :
«  L762 (ANSAX)
.« N563 (MEMAK)
. P756 (NISOK)
« L774

+ T5RNAV2 (OUTGOING)

« T8 RNAV2 (INGOING)

. L762 (MIBEL)

. N563 (SALAX)

18

- WIEE
: WIIIL, WICC, WIHH
: WSSS, WMKL, WMKJ

: VTBS, VTBD, WMKI,
WMKP

s WITT, WIMA

WITT, WITN

: OEMA, OEJN

: VOKN, OEMA, OEJN
: OEMA, OEJN

: VCBI

‘WIII,  WIHH, WICC,
WIDD

‘WIII,  WIHH, WICC,
WIDD

: WIDD, WARR

- WIDD, WIDN, WARR



. M300 (TOPIN)

. P574 (PUGER)

> RNP2 Route :

. 721 (AEKGO) - WIME
. 722 (LANGI/SIBOL) - WIMN, WIMS
. 723 (SIKIL/BINAK) - WIMI, WIMB

. Z24(KUCAN/TAPAK/SINAB)  :WIMU, WIMT, WIML
. 725 (TAKEN)  WITK

. 726 (SUKON) : WITL

H.Local Procedures
1. Incoming and Outgoing VFR

a. Runway 05
Untuk traffic Incoming setelah diberikan Inbound release
dari Medan Approach,maka traffic diberikan descend ke circuit

altitude.

“ East Bound “
Join Right Downwind Runway 05 atau,
Direct Right Base leg Runway 05

“ West Bound “
Join Left Downwind Runway 05 atau,

Direct Left Base leg Runway 05

b. Runway 23
Untuk traffic Incoming setelah diberikan Inbound release
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dari Medan Approach, maka traffic diberikan descend ke

circuit altitude.

“ East Bound “
Join Left Downwind Runway 23 atau,

Direct Left Base leg Runway 23

“ West Bound “
Join Right Downwind Runway 23 atau,
Direct Right Base leg Runway 23

2. Incoming and Outgoing Intrusment Flight Departure (IFR)

a. Traffic Outgoing akan mengikuti Standard Instrument
Departure (SID) / Vectoring langsung dari Medan Radar
b. Traffic Incoming akan mengikuti Standard Arrival (STAR) /

Vectoring langsung dari Medan Radar

3. Local Procedure yang berlaku untuk Inbound dan Outbound
traffic
adalah sebagai berikut :

a. Standard Instrument Departure (SID)
Untuk outbound traffic yang menggunakan Standard
Instrument Departure (SID) yang terdiri dari :
1. Bila menggunakan Standard Instrument Departure (SID)
Runway 05 adalah :
a) Benba 1A Departure
b) Inang 1A Departure
c) Duden 1A Departure
d) Maimu 1A Departure
e) Opung 1A Departure
f) Pakam 1A Departure
g) Duamo 1G Departure
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h) Elrok 1A Departure
i) Tunja 1A Departure
j) Akpag 1A Departure
k) Ombes 1A Departure
[) Nokel 1A Departure
m) Togar 1A Departure
n) Yurli 1A Departure
0) Wiran 1A Departure
p) Lavel 1A Departure
q) Puger 2A Departure
r) Media 2A Departure
s) Gotla 2A Departure

. Bila menggunakan Standard Instrument Departure (SID)
Runway 23 adalah :

a) Benba 1B Departure
b) Inang 1B Departure
c) Maimu 1B Departure
d) Opung 1B Departure
e) Pakam 1B Departure
f) Duamo 1H Departure
g) Elrok 1B Departure
h) Tunja 1B Departure
i) Akpag 1B Departure
j) Ombes 1B Departure
k) Nokel 1B Departure
I) Kapvi 1A Departure
m) Anjua 1A Departure
n) Wiran 1B Departure
0) Lavel 1B Departure
p) Puger 2B Departure
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q) Media 2B Departure
r) Gotla 2B Departure

b. Standard Instrument Arrival (STAR)
Sedangkan untuk inbound traffic menggunakan Standard
Instrument Arrival (STAR) yang terdiri dari :
1. Bila menggunakan Standard Instrument Arrival (STAR)

Runway 05 adalah :

a) Unviv 1A Arrival

b) Benba 1C Arrival

c) Inang 1C Arrival

d) Duden 1C Arrival

e) Maimu 1C Arrival

f)  Opung 1C Arrival

g) Pakam 1C Arrival

h) Avdin 1E Arrival

i) Duamo 1J Arrival

j) Elrok 1C Arrival

k) Tunja 1C Arrival

I) Akpag 1C Arrival

m) Akper 1A Arrival

n) Nokel 1C Arrival

0) Dotma 1A Arrival

p) Panja 1A Arrival

q) Anjua 1B Arrival

r) Puger 2C Arrival

s) Media 2C Arrival

t) Gotla 2C Arrival

2. Bila menggunakan Standard Instrument Arrival (STAR)
Runway 23 adalah :
a) Unviv 1B Arrival
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c. Instrument Approach Procedure (IAP)

Bagi seluruh pesawat yang akan melakukan Instrument
Approach di Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan,
pesawat tersebut dapat menggunakan VOR dengan 3 letter
code yaitu “DES” ataupun dengan menggunakan ILS, karena di
Bandar Udara Kualanamu Medan sudah dilengkapi VOR atau
ILS. Pesawat yang akan mendarat dengan ketinggian 3000 ft di

Runway 05 maupun Runway 23.

d. Check Point / Transfer of Responsibility
Check Point / Transfer of Responsibility di Bandar Udara

Internasional Kualanamu Medan untuk departing dan arriving

Benba 1D Arrival
Inang 1D Arrival
Duden 1D Arrival
Maimu 1D Arrival
Opung 1D Arrival
Pakam 1D Arrival
Avdin 1F Arrival
Duamo 1K Arrival
Elrok 1D Arrival
Tunja 1D Arrival
Akpag 1D Arrival
Akper 1B Arrival
Nokel 1D Arrival
Dotma 1B Arrival
Yurli 1B Arrival
Luhut 1A Arrival
Puger 2D Arrival
Media 2D Arrival
Gotla 2D Arrival
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aircraft adalah :
1) Ground Control — Tower

a. Kualanamu Ground Control akan mentransfer departing
aircraft ke Kualanamu Tower segera setelah aircraft
memasuki parallel taxiway atau clear of traffic on the
ground control.

b. Kualanamu Tower akan mentransfer arriving aircraft ke
Kualanamu Ground segera setelah keluar dari Runway
atau setelah clear of traffic.

2) Kualanamu Tower — Medan Radar

sesuai letter of coordination agreement adalah sebagai

berikut :

a. Kualanamu Tower akan mentransfer aircraft setelah
airbone dan telah clear of traffic

b. Medan Radar akan mentransfer arriving aircraft kepada
Kualanamu Tower pada jarak dan ketinggian yang sudah

disepakati atau clear traffic

I. Refueling Aircraft

Dengan dijadikannya Bandar Udara Internasional Kualanamu
Medan sebagai tempat transit sekaligus Refueling Aircraft, maka
Pertamina sebagai penyedia bahan bakar amat penting peranannya
dalam hal ini. Di Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan
tersedia bahan bakar Avtur Jet Al dengan fasilitas pengisian ke

pesawat sebagai berikut :

+ Dari tanki dengan pipa langsung ke pesawat

» Memakai Hydrant beat melalui dispenser ke pesawat

Pertamina sebagai penyedia bahan bakar tersebut berusaha

mendatangkannya dari Plaju (Palembang) dan Balikpapan.
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J. Fuel Dumping Procedure

Area Holding AMASE pada Radial 340 jarak 40 Nm dari
“DES” VOR, Prosedur Holding: Sirkuit Tangan Kanan dengan
Ketinggian Kaki Satu Menit 6.000 kaki dan Kecepatan 220 knot,
pos masuk 180.

Masuk ke Area :

1. Pilot menginformasikan kepada ATC (Tower/APP/ACC) lJika
perlu melakukan pembuangan/pembakaran bahan bakar.

2. ATC akan menginformasikan kepada Pilot arah AMASE
Holding Point dan menginstruksikan ketinggiannya untuk

menyatukan polanya

Keluar dari Area :

1. Pilot menginformasikan kepada ATC jika pembuangan /
pembakaran bahan bakar telah selesai dan meminta untuk
kembali mendarat di Bandara Internasional Kualanamu.

2. ATC akan menginformasikan RWY kepada pilot dan
menginstruksikan ketinggian ke lalu lintas gabungan sirkuit
KUALANAMU.

K.Military Operation

1. Operasi pesawat militer tidak harus sesuai dengan Lalu Lintas
Udara Sipil (mungkin bersifat rahasia dan mendadak / darurat)
tugas ATC sipil adalah melindungi keselamatan penerbangan
sipil, oleh karena itu ATC wajib meminta kepada pihak militer
untuk memberitahu unit ATC yang terkait dengan rencana
operasi penerbangan jika memungkinkan, sehingga unit ATC
yang terkait dapat mengambil langkah-langkah untuk melindungi

Lalu Lintas penerbangan sipil.

2. Gerakan diluar kebiasaan atau pemakaian separation kurang dari

standard minimal mungkin dilakukan oleh pesawat militer.
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Tindakan tersebut hanya akan diterima / disetujui olenh ATC sipil
jika permintaan khusus secara tertulis telah diterima dari pihak
milliter dan penerapan separation minimal yang kurang dari
standard tersebut hanya diberlakukan bagi pesawat militer (antar
pesawat militer saja) sedangkan antar pesawat militer dan
pesawat udara sipil harus sesuai dengan standard minimal yang

berlaku.

Pemakaian ruang udara (airspace) oleh pihak militer baik bersifat
tetap di suatu lokasi atau bergerak dari suatu tempat ke tempat
lain untuk terbang formasi berskala besar atau operasi militer
lainnya boleh dilakukan, untuk itu perlu adanya koordinasi antar
pihak militer dan penguasa ATS. Koordinasi tersebut meliputi
waktu, lokasi, ketinggian, jenis penerbangan / operasi lainnya
dilakukan  sedini  mungkin  sehingga = memungkinkan
disebarluaskannya informasi tersebut melalui prosedur di dalam
Annex 15 (Aeronautical Information Service).

L. Emergency Procedure

Ketika pesawat udara dalam keadaan darurat maka petugas ATC

perlu melaksanakan langkah - langkah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)

Jawab pernyataan darurat dari pilot dengan segera.

Batasi beban kerja.

Atur prioritas lalu lintas secara cepat.

Juga pengiriman pesan tetap minimum, jaga agar instruksi tetap
sederhana, pendek dan singkat.

Cari bantuan untuk anda sendiri.

Koordinasi dengan Unit ATS terdekat lainnya dan unit terkait
yang berkepentingan.

Jika ada diidentifikasi bahwa penerbang yang bersangkutan

tidak mampu mengambil keputusan ambil resiko untuk
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mengambil alih kendali dan memberikan instruksi disesuaikan

dengan keadaan.

8) Catat semua informasi yang diterima, tindakan yang diambil dan

waktu kejadian.

9) Minta pesawat yang lain untuk melihat relay, dan mendengarkan
sinyal ELT.

10) Beritahu operator pesawat.

11) Dengan mengacu pada rencana darurat Bandar Udara

Internasional Kualanamu Medan aktifkan pelayanan darurat

Bandar Udara.

M. Airport Lighting

1) Runway Edge Light atau Runway Light (REH)

2)

a.

Untuk Aircraft Departure Runway light harus dihidupkan
sebelum taxi dan harus tetap menyala sampai pesawat udara

meninggalkan vicinity of aerodrome.

. Untuk Aircraft Arrival Untuk IFR flight, runway light harus

dihidupkan sebelum pesawat udara berada di final atau 5
menit sebelum pesawat udara diperkirakan akan tiba. Untuk
VFR flight, runway light harus dihidupkan sebelum
memasuki traffic circuit atau harus tetap menyala sampai

pesawat udara taxi meninggalkan runway.

Taxiway Light

Taxiway Light dinyalakan pada malam hari, sebelum

pesawat udara bergerak menuju runway dan tetap menyala

sampai pesawat udara meninggalakan taxiway yang digunakan.

Selain itu pada waktu yang dianggap perlu dan menyesuaikan

dengan kondisi pada saat itu.

3) Rotating Beacon (ROB)

Rotating Beacon (ROB) harus dinyalakan ketika malam
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hari dan pada siang hari apabila ceiling dan visibility below

minima.

4) Precision Approach Path Indicator (PAPI)

Precision Approach Path Indicator (PAPI) harus tetap
dinyalakan ketika runway akan digunakan, kecuali apabila ada
prosedur lokal yang mengatur dan pilot kehendaki.

5) Approach Light (APH)

a. Malam hari, Approach Light (APH) harus dihidupkan
apabila sebelum runway akan digunakan minimal 5 menit
sebelum pesawat udara tersebut diperkirakan akan tiba dan
harus tetap hidup sampai pesawat udara tersebut mendarat.

b. Siang hari, Approach Light (APH) dihidupkan apabila
visibility below minima atau apabila ada permintaan dari
pilot.

6) Flood Light

Flood light harus dinyalakan pada malam hari atau atas

permintaan operator pesawat atau petugas bandar udara karena

keperluan tertentu.

N. Luas Bandar Udara

Luas Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan sebesar
1.650 ha atau 16.500.000 m?.

O. Custom, immigration, and Quarantime

Keterangan : Tersedia di terminal Bandar Udara Internasional

Kualanamu Medan.

P. VVIP Service

Keterangan : Tersedia di terminal Bandar Udara Internasional

Kualanamu Medan.
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2.2.4 Uraian Unit Tempat On the Job Training

A. Aerodrome Control Tower

Aerodrome Control Tower mempunyai call sign : Kualanamu

Tower & Frequency 118,6 MHz, serta memiliki tanggung jawab :

1.

Sebagai unit yang mengatur pesawat di vicinity aerodrome
sejauh jarak pandang yaitu sampai pada batas 1500 feet dan
dalam radius 10 NM dari BTM VOR/DME. Untuk pesawat
departure, ketika pesawat telah take off harus segera ditransfer
ke unit APP untuk pengaturan traffic terhadap pesawat lain yang

berada dalam wilayah udaranya.

. Memberikan departure clearance setelah berkoordinasi dengan

APP.

. Memberikan landing dan take off clearance kepada pilot.

Menginformasikan data QAM terakhir jika dibutuhkan.

. Menjaga separasi antara pesawat yang departure dengan

departure.

. Menjaga separasi antara pesawat yeng departure dengan arrival.
. Memberikan traffic information.

. Memberikan info keadaan cuaca di Bandar Udara.

B. Ground Movement Control

Ground Movement Control mempunyai call sign: Kualanamu

Ground & Frequency 121,95 MHz, serta mempunyai tanggung

jawab sebagai berikut :

1.

Sebagai unit penyampaian ATC Clearance yang sudah diterima

sebelumnya dari approach.

. Pengatur pergerakan pesawat di darat.

. Memberikan petunjuk bagi pesawat dari manouvering area yang

menuju parking stand di apron.
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4. Mengontrol pesawat yang meminta start up dan push back.

5. Meminta clearance dari unit approach lalu memberikannya

kepada pesawat.

6. Berkoordinasi dengan unit Apron Movement Control untuk

rencana parking stand.

7. Menyelesaikan lembar keberangkatan dan kedatangan.

. ATC Personel

Pada saat melaksanakan On the Job Training, para personal
ATC di Lembaga Penyelenggara Navigasi Penerbangan Indonesia
(LPPNPI) Cabang Medan adalah sebagai berikut :

Tabel 2.10 ATC Personel

NO NAMA JABATAN | KETERANGAN
1. Defiagandi Yogi 5" ATC D.1II
Rahayu
2. | Mian A Simanjuntak | 6™ ATC D.III
3. Irna Sirait 9"ATC D.1I
4. Maulana Chairul 10" ATC | NONDIPLOMA
TWR

5. | Challed Andrianhagq | 11M ATC | D.lIIl & RADAR

APP

6. Kartika Pangesti 10" ATC | D.III & RADAR
APP

7. Figaha Hawalin 8" ATC D.Ill & RADAR
APP

8. | Dwi Wulan Febrianty | 11" ATC | D.Ill & RADAR
APP
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9. Siti Khoiriyah 11th ATC D.IIl & RADAR
APP

10. Lizti Novianti 11" ATC | D.III & RADAR
APP

11. Romy 10" ATC | D.III & RADAR
APP

12. Renisa Wianti 8" ATC D.lIll1 & RADAR
APP

13. Heriyawati 11" ATC | D.III & RADAR
APP

14. Zigri Hadi 10" ATC | D.IIl & RADAR
APP

15. | Husni Razak Harahap | 10" ATC | D.Ill & RADAR
APP

16. Rigki Azhari 10" ATC | D.III & RADAR
APP

17. Eka Hesti Prasetyo 8" ATC D.lll & RADAR
APP

18. Mauludhinsyah 10" ATC | D.IIl & RADAR
Munthe APP

19. | Rigky Mangaraja 9" ATC D.IIl & RADAR
APP

20. | Ali Ahmad Hakim 8" ATC D.Ill & RADAR
APP

21. Billman ST 8" ATC D.IIl & RADAR
APP
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D. Unit - unit yang terkait dengan ATC /PLLU

1. ARO ( ATS Reporting Office )
Terdapat beberapa fasilitas yang dapat dipergunakan dalam
mendukung operasi kegiatan sehari-harinya di Perum LPPNPI
Cabang Medan terutama dalam melaksanakan hubungan dengan

unit-unit terkait antar bagian,antara lain sebagai berikut :

a. AMSC (Automatic Message Switching Centre)

Dengan adanya pelengkap fasilitas yaitu AMSC
(Automatic Message Switching Centre) yang dipergunakan
oleh ATC Kualanamu, maka fasilitas Telex Tower Kualanamu
yang telah ada dapat langsung melakukan pengiriman berita ke
dalam negeri dan keluar negeri yang dituju dimana juga

memiliki fasilitas yang serupa.

b. SSB (Single Side Band)

Peralatan SSB (Single Side Band) di Bandar Udara
Internasional Kualanamu Medan, secara  operasional
digunakan untuk koordinasi point to point, yaitu antar bandar
yang tidak mempunyai Terminal AFTN (Aeronautical Fixed
Telecommunication Network). Sebagai Tributary station,
Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan mempunyai
tanggung jawab untuk meneruskan berita-berita penerbangan
dengan Bandar Udara lain yang tidak memiliki AFTN. Berita-
berita penerbangan tersebut dikirim melalui komunikasi voice,
yaitu SSB.

c. AMHS (ATS Message Handling System)

AMHS (ATS Message Handling System) di Bandar Udara
Internasional Kualanamu Medan, secara operasional berfungsi
untuk bertukar pesan Air Traffic Service (ATS) yang berupa
flight plan, NOTAM, serta pesan-pesan meteorologi
(METAR, SPECI) melalui internet.
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2. Fire Fighting ( PKP-PK)
Fasilitas yang dimiliki oleh unit PKP-PK itu sendiri, terdiri dari :

a)

b)

d)

9)
h)

Rapid Intervention Vehicle (RIV) /R -2
Kendaraan pemadam yang digunakan untuk meredam api

dengan menggunakan bahan pemadam api dry chemical

powder dan premix.

Foam Type Tender

1. Foam Tender Type |

2. Kapasitas air 1.200 liter

3. 1 (satu) unit foam car 12.000 liter

4. Dry powder : Nil

Foam Type Tender Il

1. Kapasitas air 5.000 liter

2. 1 (satu) unit foam car 5.000 liter

3. Dry powder : 450

Foam Type Tender |11

1. Kapasitas air 2.000 liter

2. 1 (satu) unit foam car 2.000 liter

3. Dry powder : Nil

2 (dua) unit Nurse Tender Cars

1. Kapasitas air 5.000 liter

2. 1 (satu) unit car type Il foam 5.000 liter

3. Dry powder : Nil

Ambulance 2 unit

Commando Cars (Charlie for call sign)

Utility Car

Rescue Tender Boat 2 (dua) unit, foam 200 liter

1. Dry powder 500 kg dan 250 kg

Recovery Aircraft Salvage (2013)

= Dry powder : pelengkap
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= Foam liquid

k) Beberapa fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki :

1. Monitor radio pesawat

2. Monitor radio Tower

3. Telepon extension

4. Air (panas dan dingin) yang bersumber dari hydrant

PKP-PK Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan

termasuk Kkategori 9 (sembilan), latihan rutinpun mulai

dilakukan dalan waktu satu bulan sekali, satu bulan sekali

disetiap akhir bulan bahkan triwulan, tahunan dan diadakan

Penanggulangan Gawat Darurat (PGD) minimal 2 tahun sekali.

3. Meteorology
1) Forecast Unit

2)

a)

b)

Menyelenggarakan ramalan cuaca (flight / route forecast)
untuk penerbangan yang berangkat dari Bandar Udara
Internasional Kualanamu Medan..

Memberikan ROFOR kepada setiap pesawat yang akan
berangkat dari Bandar Udara Internasional Kualanamu
Medan.

Memberikan berita cuaca kepada Air Traffic Service

Reporting Office di Bandar Udara Internasional Kualanamu
Medan. Observer Unit

a)

b)

c)

Membuat informasi weather untuk kepentingan take off
dan landing pesawat (QAM) setiap 30 menit.

Membuat METAR (Meteorology Aviation Routine) setiap
satu jam yang dikirim melalui AFTN.

Membuat Synoptic setiap satu jam. Tiga jam sekali
dikirim ke Collecting Centre BMKG untuk keperluan

forecast.

3) Beberapa failitas lain yang dimiliki badan meteorology :
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a) MSGS (meteorological satellite ground system)
b) Alat - alat observasi

c) Meteo briefing room

d) SSB (Single Side Band)

e) Telex

f) Fax

g) Radar cuaca

h) AWOS (Automated Weather Observing System)

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi dari Perum LPPNPI Kantor Cabang Medan adalah seperti

berikut :

STRUKTUR ORGANISASI PERUM LPPNPI CABANG MEDAN

GENERAL MANAGER
CABANG MEDAN

S MANAGER MANAGER FASILITAS MANAGER ADMINISTRASI
MANAGER PRRENCANAAN TEKNIK DAN KEUANGAN
OPERASI A .
DAN EVALUASI KEAMANAN DAN
OPERASI STANDARISASI
JUNIOR MANAGER JUNIOR MANAGER
FASILITAS CNS DAN PERSONALIA DAN UMUM
JUNIOR MANAGER GTOMAGE JUNIOR MANAGER

KESELAMATAN BIDANG
OPERASI DAN
KEAMANAN

PERENCANAAN
JUNIOR MANAGER
FASILITAS PENUNJANG

JUNIOR MANAGER
KESELAMATAN BIDANG
TEKNIK DAN K3

1. KEPALA CABANG PEMBANTU GUNUNG SITOLI
2. KEPALA UNIT SIBORONG-BORONG

3. KEPALA UNIT SIBOLGA

4. KEPALA UNIT LASONDRE

5. KEPALA UNIT AEK GODANG

Gambar 2.4 Struktur Organisasi Perusahaan
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BAB 111

TINJAUAN TEORI

ATC memiliki peranan yang cukup besar terhadap keselamatan pesawat.
Mungkin bisa saja terjadi kesalahan dalam pengendalian pesawat apabila seorang
controller sedang tidak fokus, atau kondisi kesehatan yang tidak baik, atau
mungkin terdapat gangguan-gangguan dalam bekerja. Begitu pula pada sarana dan
prasarana, bila terdapat gangguan terhadap personil ATC sendiri. Oleh karena itu,
keselamatan dan kesehatan seorang ATC sangatlah penting dan merupakan kunci
utama dalam pengendalian pesawat udara guna menjamin kelancaran pelayanan
lalu lintas penerbangan. Demi keselamatan ATC, tidak hanya membutuhkan
sarana dan prasarana yang memadai tetapi haruslah ada jaminan terhadap
keselamatan dalam kondisi apapun.

Dalam memberikan pelayanan pengaturan lalu lintas udara seorang
Controller harus mengikuti Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
(PKPS),2017,bagian 170 dan dalam Annex 11 (Air Traffic Services ),2016,chapter
2.2 tentang Tujuan dari pelayanan lalu lintas udara yaitu:

1. Mencegah tabrakan antar pesawat

2. Mencegah tabrakan antar pesawat di area pergerakan dan rintangan di area
tersebut

3. Mempercepat dan mempertahankan pergerakan Lalu Lintas Udara

4. Memberikan saran dan informasi yang berguna untuk keselamatan dan
efisiensi pengaturan lalu lintas udara

5. Memberitahukan kepada organisasi yang berwenang dalam pencarian pesawat
yang memerlukan pencarian dan pertolongan sesuai dengan organisasi yang
dipersyaratkan.

Sesuai dengan Human Factors Digest No. 8 Chapter 2, 1993,tentang The
Controller’s Workspace “Each work position must contain all the facilities
needed for the whole range of duties at that position, including information

displays, data inputdevices and communications, and these must meet all the
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ergonomic requirements of reach and viewingdistances and accessibility”.
Dengan arti “Setiap posisi kerja harus berisi semua fasilitas yang diperlukan untuk
seluruh jajaran tugas di posisi itu, termasuk tampilan informasi, input data,
layanan dan komunikasi, dan ini harus memenuhi semua persyaratan ergonomis
untuk jangkauan dan melihat hambatan dan aksesibilitas (Frank H. Hawlins &
Harry W. Orlady, 2017)”.

Di dalam Document 9426 Air Traffic Services Planing Manual Part
111,2015, Section 2 — Facilities Required by Air Traffic Services Point 1.3.2 “The
initial design should make allowance for flexi- bility in accommodating
occasional relocations of control positions and/or radio or telephone lines. There
should also be similar expansion capability in order to accommodate additional
or new, operational or administrative equipment.” Artinya “Desain awal harus
memungkinkan fleksibilitas dalam mengakomodasi pemindahan tempat, posisi
control dan / atau radio atau saluran telepon. Juga harus ada kemampuan untuk
memperluas desain awal untuk mengakomodasi peralatan tambahan atau baru,
operasional atau administratif (Prakoso P. S., Nurfadhilah S., & Rochmawati.
2018).

Telah tercantum di Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Udara, Pasal
219 ayat 1 UU Penerbangan No. 1 Tahun 2009 tentang fasilitas bandar
udara,menjelaskan bahwa “Setiap badan usaha bandar udara atau unit
penyelenggaraan wajib menyediakan fasilitas yang memenuhi persyaratan
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta pelayanan jasa bandar udara sesuai
dengan standar pelayanan yang ditetapkan (Walewangko M. 2021).

Menurut DOC. 9426 AIR TRAFFIC SERVICE PLANNING MANUAL
Section 2 Chapter 1 yaitu : ”In view of the fact that air traffic services (ATS)
facilities form part of the public service institutions provided by governments,
their level of functional suitability, convenience and comfort must correspond to
that which governs public service institutions in general.” Yang artinya ialah

“Berdasarkan fakta bahwa fasilitas air traffic services (ATS) merupakan bagian
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dari lembaga pelayanan publik yang disediakan oleh pemerintah, maka tingkat
kesesuaian fungsional, kemudahan dan kenyamanan harus sesuai dengan lembaga
yang mengatur pelayanan publik pada umumnya”. Dijelaskan dalam document
CASR (Civil Aviation Safety Regulation) 170 Sub Part G 170.060 ATS
Opertional Requitment poin 1 yaitu “Setiap ATS unit, harus memberikan
pemandu (controller) lingkungan kerja yang nyaman dan peralatan yang sesuai”
(Akbar M.C & Saputra S.T, 2022).
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BAB IV
PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING

4.1 Lingkup Pelaksanaan On The Job Training

Ruang lingkup penulisan Laporan On The Job Training ini pada
dasarnya meliputi organisasi/manajemen, tanggung jawab, prosedur tata
kerja, fasilitas/peralatan, personil, masalah-masalah yang timbul dan
alternative pemecahannya. Ruang lingkup pelaksanaan On The Job Training

kami jabarkan sebagai berikut :

a. Keadaan fisik Bandar udara dan sekitarnya
1) Tata letak (layout) bandar udara;
2) Jangkauan jarak pandangan (visibility chart) dalam radius 10 km; dan
3) Jalur terbang di sekitar bandar udara.
b. Operasi Bandar Udara
1) Jam kerja (operating hours);
2) Jadwal kerja (shift/roster); dan
3) Daftar periksa (check list).
c. Organisasi Bandar udara

1) Struktur organisasi Perum LPPNPI (Airnav Indonesia) cabang Bandar
Udara Interntional Kualanamu Medan (termasuk nama
pejabat/personil);

2) Unit terkait lainnya (nama unit, fasilitas yang dimiliki, dll); dan

3) Penyimpangan/keistimewaan yang ditemui di lapangan.
d. Wilayah kekuasaan

1) Fasilitas radio komunikasi, navigasi, dan fasilitas listrik maupun

pesawat.
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2) SOP, LOA dan LOCA Bandar Udara International Kualanamu Medan.
e. Lain-lain:

1) Kegiatan diluar dinas; dan

2) Kesan-kesan /simpulan.

Penulis melaksanakan On The Job Training di Bandar Udara
Internasional Kualanamu Medan dibawah Perum LPPNPI Airnav cabang
Medan. Unit On The Job Training penulis adalah di unit tower dan

ground.

4.2 Jadwal On The Job Training
Adapun pelaksanaan On The Job Training dilaksanakan selama kurang
lebih 6 bulan, jadwal pelaksanaan On The Job Training taruna/taruni
Diploma IIl Lalu Lintas Udara Angkatan XIII Politeknik Penerbangan
Surabaya di Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.2 Jadwal On the Job Training

NO | HARI | JAM (WIB) KEGIATAN PIC
Menghadap GM dan jajaran oIl
AirNav Indonesia cabang J
setempat
Sosialisasi materi Unit
1. | H1 | 09.00-16.00 | Keselamatan, Keamanan, KE'S

dan Kesehatan Lingkungan
Kerja

Pengenalan unit kerja
internal AirNav (TWR, OJTI
APP, ACO, ATS-RO,
ATFM, Teknik CNS,
Teknik Support, KKS dan
PUM)

Classroom SOP TWER dan
2. H2 09.00 - 16.00 | LOCA OJTI

Classroom SOP APP dan
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LOCA dan LOCA

H3 09.00 - 16.00 | Classroom ATC System ATC
Specialist
H 4 -10 | Menyesuaikan | Observasi TWR OITI
jadwal dinas
H 11 | Menyesuaikan | Pre test dan persiapan OJTI
jadwal dinas | pemanduan
H12- I\(Ienyesua_ukan Rraktek peme}nduan Ia}lu OJTI
100 jadwal dinas | lintas udara (jadwal dinas
OJT akan disampaikan
kemudian)
H 101- | Menyesuaikan | ginhingan penulisan OJTI
159 Jadwal dinas laporan OJT
Evaluasi pelaksanaan OJT
Menyesuaikan N )
H 160 - | o dwal dinas a. Ujian teori dan OJTI
179 praktek
b. Presentasi laporan
OJT kepada pejabat
terkait
c. Finalisasi laporan
oJT
a. Menghadap GM
dan jajaran AirNav
H 180 | 09.00-12.00 Indonesia cabang OJTI

setempat untuk
laporan pelaksanaan
OJT telah
dilaksanakan

b. OJTI melaporkan
hasil nilai
pelaksanaan OJT
kepada GM
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4.3 Permasalahan

Aerodrome Control Tower dalam tugasnya mempunyai tanggung jawab
yang sangat besar. Tidak hanya memisahkan jarak antar pesawat di udara saja,
tapi juga pergerakan pesawat yang di darat, yaitu manouvering area. Dalam
semua pergerakan yang dilakukan oleh pesawat, Aerodrome Control Tower
harus mengaturnya agar tidak terjadi tabrakan baik sesama pesawat maupun
dengan hambatan yang ada. Mulai dari pesawat melakukan start up engine,
push back, taxi, take off, dan landing semua adalah tanggung jawab
Aerodrome Control Tower.

Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan terletak 39 km dari kota
Medan, Pembangunan Bandar Udara Internasional Kualanamu ini
menggantikan Bandar Udara Internasional Polonia yang sudah berusia 85
tahun. Sesuai dengan fungsinya yang tercantum dalam PERATURAN
MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR PM 37
TAHUN 2021 Pasal 1: Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan
dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat
dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat
perpindahan intra dan antar moda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang
lainnya (KEMENHUB,2021).

Bandar Udara Internasional Kualanamu adalah salah satu Bandar Udara
yang menyediakan Pelayanan Lalu Lintas Udara yaitu Aerodrome Control
Tower yang memberikan pelayanan kepada pesawat setiap harinya seperti
Departure (Keberangkatan), Arrival (Kedatangan), Engine Failure After Take-
Off, Fore Landing, Missed Approach, Low Circuit, Go Arround,
Communication Failure, Urgency dan Emergency. Dalam hal ini, seluruh dari
kegiatan tersebut berkaitan dengan Pelayanan Lalu Lintas Udara yang ada
pada Bandar Udara tersebut maka dari itu kualitas pelayanan yang
diberikanpun harus semaksimal mungkin, begitupula dalam pelayanan operasi

penerbangan demi keselamatan penerbangan. Untuk memberikan pelayanan
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yang maksimal tersebut, ruang Control Lalu Lintas Udara haruslah bersih,

rapi, nyaman, serta efisien.

Setelah melakukan pengamatan dan menganalisa selama pelaksanaan OJT
di ruang Control Lalu Lintas Udara di Bandar Udara Internasional
Kualanamu Medan masih adanya alat penunjang yang kurang tepat dengan
posisinya dan perlu diperbarui dan dibenahi serta menambahkan alat yang
belum tersedia agar Pelayanan Lalu Lintas Udara di Bandar Udara Kualanamu
Medan dapat berjalan dengan lebih maksimal. Di ruang kerja controller
Bandara Udara Internasional Kualanamu Medan tersebut kurang sesuai
dengan dokumen ICAO Circular 241-AN/145 17 tahun 1993, yang mana di
dalam tower pengontrol harus dilengkapi dengan lingkungan dan peralatan
yang sesuai, harus terasa aman dan nyaman, bebas dari kebisingan, bagusnya
tingkat kemampuan untuk melihat dan berkomunikasi dengan unit lain, serta
terpenuhinya perabotan seperti kursi, ac, desk control dan lain-lain, maka dari
itu untuk memaksimalkan kinerja ATC dalam melakukan tugasnya alangkah
baiknya dilakukan penataan ulang alat penunjang dan pembenahan serta
penambahan alat yang belum tersedia tersebut untuk memberikan jasa lalu
lintas udara yang maksimal akibat dari itu bila tidak segera teratasi maka
personel ATC akan merasa ketidaknyamanan dalam bekerja serta

terganggunya konsentrasi dalam menjalankan tugasnya.

desk control tower

Gambar 4.1 Area Desk Controll
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Dengan melakukan wawancara kepada salah satu personel ATC yang
bernama Ibu Mian Agnesia selaku pelaksana Aerodrome Control Tower beliau
memaparkan bahwa apabila alat penunjang tersebut tidak sesuai dengan
posisinya serta tidak dapat digunakan dengan yang seharusnya maka personel
ATC sangat terganggu dengan hal tersebut maka dari itu perlunya melakukan
pembaharuan dan pembenahan tersebut agar personel ATC merasa nyaman
saat melakukan tugasnya dan tidak terganggu kinerjanya dalam memandu
LaLu Lintas Udara.

Selama melakukan OJT di Bandar Udara Internasional Kualanamu, kurang
lebih 6 bulan, penulis menemukan masalah yang dianggap kendala dalam
pelayanan pemanduan lalu lintas udara, khususnya dalam ruang lingkup tower
tempat penulis belajar. Penulis melihat adanya beberapa fasilitas atau
peralatan kerja yang kurang sesuai dengan posisi yang seharusnya dan fasilitas
yang perlu ditambahkan serta perbaikkan alat penunjang untuk

mengoptimalkan kinerja ATC. Berikut:

a. Posisi telephone ke unit lain yang jauh dari jangkauan desk control ground
Posisi telephone tersebut berada disebelah kanan desk control tower
sehingga desk control ground sedikit susah untuk melakukan koordinasi ke
unit lain. Untuk unit AMC sendiri yang sering melakukan koordinasi
kepada unit tower, Unit ground akan merasa sedikit kesusahan untuk
melakukan koordinasi dengan unit AMC.
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Gambar 4.2 Telephone Tower

b. Posisi komputer awos yang kurang tepat
Komputer awos tersebut kurang tepat karena dapat menutupi runway
23 yang berada dikanan desk controll tower, Layar komputer awos tersebut
terlalu besar dan komputer tersebut jauh dari desk controll ground sehingga
ground kesusahan untuk memberikan informasi ketika pilot merequest
QAM.

Gambar 4.3 Komputer Awos

Tirai pada tower yang bermasalah
Tirai pada tower sangat membantu ATC disiang hari dikarenakan terik

sinar matahari masuk dan menyebabkan silau maka dari itu dapat
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menganggu penglihatan ATC dalam menjalankan tugasnya, Tirai ditower
sendiri tidak dapat menutup secara maksimal cuma bisa menutup setengah

sehingga dapat menganggu konsentrasi personel ATC pada saat bertugas.

Gambar 4.4 Tirai Tower
d. Kursi di ruang kerja Controller kurang nyaman digunakan
Kursi yang berada ditower sebaiknya mermbuat nyaman pada saat
digunakan controller, karena personel ATC dapat duduk berjam-jam untuk
melakukan pekerjaannya, Kursi ditower sendiri akan turun sendiri saat
digunakan karena itulah controller akan merasa risih dan tidak fokusnya

dalam menggontrol traffic jika digunakan lama kelamaan.

Gambar 4.5 Kursi Tower
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e. Posisi AC yang kurang tepat
AC sendiri tidak baik untuk kesehatan manusia, posisi AC pada tower
berada diatas langsung desk control sehingga sangat tidak baik bagi
kesehatan para personil ATC dan seharusnya ruangan kerja ATC suhu

ruangan tersebut harus setabil tidak terlalu panas dan dingin.

Gambar 4.6 Posisi AC
f. Belum adanya alat kesehatan (P3K)

Kesehatan personel ATC sangat dibutuhkan sehingga penanganan
dengan sigap sangat perlu dibutuhkan didalam ruang tower belum terlihat
adanya alat kesehatan (P3K) sebaiknya alat tersebut diberikan diruangan
tersebut agar apabila terjadi gangguan kesehatan fisik pada personel supaya
cepat teratasi dan obat-obatan yang berada diP3K harus sesuai dengan resep

dokter sehingga tidak menganngu kinerja personel ATC.

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengangkat permasalahan yang
berjudul “ANALISA TATA LETAK PERALATAN AERODROME
CONTROL TOWER UNTUK MENGOPTIMALKAN KINERJA
PERSONEL TOWER DI PERUM LPPNPI CABANG MEDAN”.
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4.4 Penyelesaian

Selama melaksanakan kegiatan On the Job Training penulis menemukan
kurangnya penataan alat dan fasilitas, dan perlunya penambahan serta
perbaikan alat penunjang pada tower. Bandar udara yang beroperasi setiap
hari, serta traffic yang bisa dibilang cukup ramai maka kondisi lingkungan
tower adc sangat berpengaruh, peralatan kerja yang kurang sesuai dapat
membuat kurang maksimalnya Kkinerja controller dikhawatirkan akan
menimbulkan hazard, Hazard yang akan timbul vyaitu terganggunya
kenyamanan dan Kkonsentrasi sehingga ATC tidak fokus pada saat

menjalankan tugasnya.

Dari permasalahan yang penulis paparkan, penulis juga meendapatkan
solusi dari wawancara senior diatas. Yaitu berupa penataan kembali dan
penambahan fasilitas serta perbaikan alat penunjang terkait peralatan kerja
yang dapat memaksimalkan kinerja ATC dalam memberikan pelayanan lalu
lintas udara. Beberapa saran sebagai berikut:

a. Memindahkan telephone ditengah desk control tower dan ground
Dengan memindahkan telephone tersebut unit ground menjadi lebih
mudah untuk berkoordinasi dengan unit lain sehingga meringankan
pekerjaan diground dan menjadi lebih efisien.
b. Mengganti komputer awos dengan versi komputer tanam
Komputer awos sangat penting untuk memberikan wind condition
pada pesawat di Bandar Udara Kualanamu sendiri alat awos masih terlalu
besar dan dapat menganggu pandangan controller untuk melihat runway

23 sehingga perlunya untuk diperbaharui dengan versi tanam dan dipasang

didesk control ground dan tower dengan fitur yang komplit seperti di

Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai,Bali
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C.
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P WHIIN A3S0 TAXI
TWIVGND INFO APP WHIN g v TR

Gambar 4.7 Awos | Gusti Ngurah Rai,Bali

Memperbaiki tirai pada tower

Dengan memperbaiki tirai ditower sehingga ATC tidak merasakan
silau pada saat siang hari karena sinar matahari sangat menganggu
penglihatan sehingga perlunya penghalang yang berupa tirai tersebut dapat
bekerja secara optimal sehingga ATC merasa nyaman dalam menjalankan
tugasnya.
Perbaikan kursi di ruang kerja Controller

Perbaikan kursi yang berada diarea kerja controller. Kursi yang
berada ditower sebaiknya mermbuat nyaman pada saat digunakan
controller untuk kursi di tower sendiri sebaiknya diperbaiki, Kursi tersebut
akan turun sendiri saat digunakan karena itulah controller akan merasa
risih dan tidak fokusnya dalam menggontrol traffic jika digunakan lama
kelamaan. Sebaiknya kursi controller terasa nyaman sehingga tidak
menganggu dalam menjalankan tugas dan kinerjanya akan menjadi
maksimal.

Pemindahan posisi AC yang berada diatas desk control.

AC sendiri tidak baik untuk kesehatan manusia, posisi AC pada tower
berada diatas langsung desk control sehingga sangat tidak baik bagi
kesehatan para personil ATC dan ruangan kerja ATC suhu ruangan harus
seimbang tidak terlalu panas dan dingin maka sebaiknya AC tersebut
dipindahkan sesuai dengan tempatnya agar tidak menganggu Kinerja
personil ATC.
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f.

Penambahan alat kesehatan (P3K) didalam ruangan tower.

Kesehatan personel ATC sangat dibutuhkan sehingga penanganan
dengan sigap sangat perlu dibutuhkan didalam ruang tower belum terlihat
adanya alat kesehatan (P3K) sebaiknya alat tersebut diberikan diruangan
tersebut agar apabila terjadi gangguan kesehatan fisik pada personel
supaya cepat teratasi dan obat-obatan yang berada diP3K harus sesuai

dengan resep dokter sehingga tidak menganngu kinerja personel ATC.

Gambar 4.8 P3K di Bandar Udara Sultan Hasanuddin

Kondisi lingkungan kerja yang baik adalah salah satu faktor
penunjang produktivitas karyawan yang pada akhirnya berdampak pada
kenaikan kinerja karyawan. Kondisi lingkungan lingkungan kerja dapat
dibagi menjadi 2 (dua) yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja
non-fisik. Contoh dari lingkungan kerja fisik seperti penerangan, warna
dinding, sirkulasi udara, keamanan dan kenyamanan. Sedangkan
lingkungan kerja non-fisik contohnya seperti struktur tugas. Adanya
pembagian mengenai lingkungan kerja tersebut tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Antara keduanya harus saling seimbang, karena baik
lingkungan kerja fisik maupun non-fisik sama-sama mempengaruhi kinerja
karyawan dalam memberikan pelayanan. Untuk menyeimbangkan
keduanya, penulis memberikan beberapa saran tadi dengan tujuan untuk
mengoptimalkan kinerja ATC dalam memberikan pelayanan lalu lintas

udara serta mengulangi faktor timbulnya hazard.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Kesimpulan terhadap permasalahan

Semakin meningkatnya traffic di Bandar Udara Internasional
Kualanamu Medan, maka kualitas pelayanan dan fasilitas yang diberikan
haruslah terus ditingkatkan. Oleh sebab itu kesimpulan yang bisa di
ambil dari materi di BAB IV adalah alat penunjang kinerja ATC
sebaiknya dalam keadaan yang baik dan berada diposisi yang tidak
menganggu dalam mengerjakan tugasnya sehingga akan menjadi lebih
optimal maka penulis juga menyarankan sama dengan senior untuk
melakukan pembaharuan dan perbaikkan serta pembenahan agar kinerja
ATC menjadi nyaman serta tidak terganggu dengan keberadaan alat

tersebut.
5.1.2 Kesimpulan terhadap pelaksanaan On the Job Training

Traffic pesawat di Bandar Udara Internasional Kualanamu Medan
saat ini terbilang cukup meningkat dibanding pada saat terjadinya
COVID-19 . Dalam sehari rata-rata mencapai 150 pergerakan, terdiri
dari traffic departure (keberangkatan), arrival (kedatangan), overflying
(terbang lintas), cross country, termasuk training area dan training
circuit (touch and go), serta melayani pesawat komersil dengan jenis
pesawat ATR72 dan A320, juga pesawat unscheduled. Semua unit kerja
yang ada di Airnav cabang Medan cukup lengkap dan terorganisir
sehingga kami selaku taruna yang sedang melaksanakan On the Job
Training merasa dalam suasana kerja yang cukup kondusif, yang mana
kami sebagai controller dituntut untuk dapat menangani dan
bertanggung jawab terhadap keselamatan dan kelancaran Lalu Lintas

Udara. Kami juga dituntut untuk mempunyai adjustment, priority,
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Teknik control yang baik, kecepatan dan ketepatan, serta selalu
berkonsentrasi dalam pemberian pelayanan lalu lintas udara. Secara
keseluruhan pelayanan yang diberikan Airnav cabang Medan sudah
cukup baik. Akan tetapi penulis merasa dalam kondisi traffic tertentu,
pelayanan lalu lintas udara yang diberikan menjadi tidak maksimal. Hal
ini berkaitan dengan peralatan penunjang kinerja yang belum sesuai
tempatnya sehingga controller kurang maksimal dalam memberikan
pelayanan lalu lintas udara di Airnav cabang Medan.

5.2 Saran

5.2.1

522

Saran terhadap permasalahan

Dari permasalahan yang ditemui selama melakukan On the Job
Training di perum LPPNPI Airnav Cabang Medan demi meningkatkan
dan menjaga mutu pelayanan lalu lintas udara yang baik dan lebih
optimal. Dengan kondisi beberapa peralatan kerja yang belum sesuai
dengan tempatnya seperti AC dan awos serta alat yang harus
diperbaharui seperti kursi dan tirai,dan juga perlunya penambahan
seperti kotak P3K maka penulis juga menyarankan dilakukannya
pembaharuan dan perbaikan serta penambahan alat tersebut sehingga
controller nyaman dalam melaksanakan tugasnya serta kinerjanya

menjadi semakin maksimal.
Saran terhadap pelaksanaan On the Job Training

Guna meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan lalu lintas
penerbangan di Airnav Cabang Medan, saya ingin memberikan saran
yang sifatnya membangun. Saya menyarankan agar dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan hambatan dan masalah yang terjadi di
Bandar Udara Internasional Medan. Dengan berkurang atau bahkan
menghilangkan masalah di Bandar Udara Internasional Kualanamu
Medan saya berharap arus lalu lintas penerbangan akan semakin lancar

dan para ATC dapat dengan mudah berkonsentrasi pada traffic yang ada
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tanpa memikirkan hambatan yang ada.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

Bandar Udara Kualanamu Medan
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LAMPIRAN 2
Aerodrome Layout Chart

MARKING AIDS RWY 05/23 AND EXIT TWY LS
T 7S Mtz

UGHTING AIDS RWY 05/23 AND EXIT TWY &0
TRR mWY 23
:20
NOTTO SCALE
rwY | DiRECTION THR BEARING STRENGTH
0s 04s° 03°37'33.24"N
098°51'30.96°E | RWY 1 PCN 71/F/B/W/T
ALLTWY AND APN : PCN 109/R/C/W/T
23 2250 03°35'59.44"N X
098°52'56.56°E { w ELEVATIONS IN FEET
L=/ DIMENSIONS IN METERS
RADIO : KUALANAMU TOWER : 118.6 MHz, 120.85 MHzZ [SRY) 82 SEARINGS ARE MAGNETC
KUALANAMU GROUND 2 130.3 MHZ, 129.85 MHZ |SRY) B/ -
ATIS 1 126.3 MHZ
z
TAXIWAYS WIDTH 9
A Al A2 A3 A4 A5.8,G.J.5.T.U.Z 39 w
c 36.25 B
D a0 ANNUAL RATE
E 30.41 OF CHANGE I'W
H 41.25
TWY APN V. W. Y 30
LEGEND
ARP D
T RWY CENTERLINE LGT
IDEL-110.9 Mtz RWY EDGE LGT [@)
RWY END AND THR LGT (3
RWY HOLDING POSTION
STOP BARS eee
SWY LT e
SCINLE ;225,000 TAXIVIAY MARKING.
100 "u .u.H - ».H. wmo o Ipes wEtERs TOWER &
A = e = = L TWY EDGELGT e

56




LAMPIRAN 3

SID Start Runway 23

AIP INDONESIA (VOL II)
STANDARD ARRIVAL
CHART - INSTRUMENT (STAR) - ICAO

WIMM AD 2.24 - 9C1

Snange; DIET

oK

Directorate General of Civi Aviation

DELI SERDANG/
Kualanamu International
RNAV RWY 23
RUNWAY 23
VARG (2020} E
= Arrivol 1om 223723 10 UNVIV 10 GEWAH 10
Note GANC: 120 ASOT 1o HORAS.

penoad oo

{eenea ONE DEITA ARBIvAL

ATH/Ql 2o L7T 4 20 BENSA 10 OLOAN 1o OKASU
10 GANCI 10 ASOTI 1o HORAS.

INANG ONE DELTA ARRIVAL

J Aol from P570/P7S6 10 INANG 1O LUBUK 1o
JoKkAsU 10 GANC 1o ASOT 1o HORAS.

DRUDEN ONE DELIA ARRIVAL

J Arivat 2om AAS00 To DUDEN 1o BURIU to OKASU
o GANCI 1o AIOTI 10 HORAS.

- 2AAIMU ONE DELTA ARRIVAL

ATivo! from NSE3 10 MAIMU 10 JILAT 1o COBMC

12 ARG 10 ASCTI 10 HORAS.

OFUNG ONE DELTA ARRIVAL
Arivol from W1Z fo OPUNG 1o JILAT 10 DOBMO

{10 APiGI 10 ASOTI 10 HORAS.

JEAKAM ONE DELIA ARRIVAL

AT0l from L7462 70 PAKAIM 10 HOSTA ro ARG

=} 10 ASCTI 10 HORAS.

HE

ATHG oM TS 10 AVDIN 10 HOSTA 1S APIGH 1o
ASOTIT0 HORAS.

HEE—

Atival from W11 10 DUARC 1o TUMRU 10 ABIGH
10 ASCTI *0 HORAS.

J Arival from G468 1o GOTLA 1o ASOT 10 HORAS.

>_I>U>_3>.§. W Uﬁa)ﬂ)
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LAMPIRAN 4

SID Start Runway 05

AlIP INDONESIA (VOL Ity

STANDARD ARRIVAL

WIMM AD 2.24 - 9A1
DELI SERDANG/
Kualanamu Intemational
RNAV RWY 05

CShange: DIET

T
e w=c2<<>< 05

ATivel FOm 223 10 UNVIV 10 GEWAH 10 AKING

- GNSS Required| ]

0 PORAX.

| BENBA ONE CHARLIE ARRIVAL
AT/l rom L7 10 BENBA to POTCS 10 CKABU
701303 12 AKING 10 POPAX.

| INANG ONE CHARUE ARRIVAL
ATl om BST0/PTEE 10 INANG 10 PALES 1o
OKASU T2 13CO8 10 AKNG 10 PORAX.

DUDEN ONE CHARLIE ARRIVAL

ATival from ME00 f0 DUDEN To LUKS! 1o CKABY

10 1SCO03 10 AKING 10 POPAX.

| ALY ONE CHARLE ARRIVAL
ATVl FOm NS62 10 MAIMU 10 JILAT 10 AISAH to
KANTO 10 15¢0S 10 AKING 1 POPAX.

(OFUNG ONE CHARLIE ARRIVAL
Artivel Fom W1Z 10 OPUNG 10 JILAT 10 AISAH 10
CANTO 70 3¢S 12 AKING 10 PORAX.

| EAKAM ONE CHARLIE ARRIVAL
ATVl oM LTE2 10 PACAI 10 JILAT 12 ASAH o
070 I3CCS 10 AKING 10 PORAX.

| AVDIN ONE ECHO ARRIVAL
Amival from 75 10 AVDIN 10 MALUN 10 KABUP to
13603 12 AUNG 10 POPAX.

- RUANO ONE JULET ARRIVAL
Aival 0m W11 10 DUAMC 10 NAULI 10 IMALUN
10 CABUR 12 13KTS 1o AUNG 12 BORAX.

| SOILA TV/O CHARUE ARRIVAL
ATival Fom G263 1o GOTLATO UVURI 10 KANCA
0 ACNG 10 PORAX.

AIRAC AIP AMDT 120
15JUN23
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LAMPIRAN 5

Standart Arrival Chart Runway 23

Znarge, DIST

AIP INDONESIA (VOL 1)
STANDARD ARRIVAL

CHART - INSTRUMENT (STAR) - ICAQO  ADELEV:
P 3 T Ty T

fseeat

Az
Kusianams Tower Lt
Meden Radar (TMA West)
Mesan Rager TwA Sast
Mesan Raser CTR)

WIMM AD 2.24 - SD1
DELI SERDANG/
Kualanamu Intemnational
RNAV RWY 23

1o0mce

JRUNWAY 23

Y arivol rom G552/P574/R461 10 PUGER TO

ELMICH 10 SUNTO 10 HORAS.

+{ ELEOK ONE DELIA ARRIVAL

ATIVOI F70m NS&3 10 ELROK 10 MUARA 10 MOZES
10 LAWAS 1o ELMOM 10 SUNTC 1o HORAS.

ATIVGI #7om M300 10 TUNJA 10 MUARA 10 MOZES
10 LAWAS 10 ELMOM 10 SUNTC 1o HORAS.

ATivOl from L7462 70 AKPAG 1O BUHIT 1o MOZES
10 LAWAS 1o ELMOM 1o SUNTO 10 HORAS.

| MEDIA TWO DELTA ARRIVAL
| ATival from W12 10 MEDIA 10 TENCT 10 MOZES

LAWAS 1o ELMOM 10 SUNTC 10 HORAS.

| AKPER ONE BRAVO ARRIVAL

J arival from T10 10 AKPER 10 FIRGO 10 MOZES 1o

LAWAS 1o ELMOM 10 SUNTO 1o HORAS.

NOKEL ONE DELTA ARRIVAL
ATival FOm W11 fo NOKEL 10 ARGO 1o MOZES
10 LAVAS 10 ELMOM 10 SUNTC 10 HORAS.

| DOTMA ONE BRAVO ARRIVAL
Artivol fr0m T8 10 DOTMA. 10 ARGO to MOZES 1o
LAWAS 10 ELMOM 10 SUNTC 10 HORAS.

| YURLI ONE BRAVO ARRIVAL
ArTivol from DR Ferdinand Lumcon Tooing 1o
YURL 10 ELNED 10 ELMOM 10 SUNTO 10 HORAS.

| LUHUT ONE ALPHA ARRIVAL
ATival from RGIQ SEINGaMGNGaraia Xif 1o LUKUT
10 ELNED 10 ELIMIONM 10 SUNTO 10 HORAS.

AIRAC AP AVDT 120
15JUN23
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LAMPIRAN 6

Standard Arrival Chart Runway 05

AIP INDONESIA (VOL I1)

STANDARD ARRIVAL

CHART - INSTRUMENT (STAR) - ICAO  ADELEV: 23
F TR b T

WIMM AD 224 - 9B1
DELI SERDANG/
Kualanamu International
RNAV RWY 05

i

narge: DIST.

JRUNWAY 05

3 Arivol from G552/P574/R461 0 PUGER 10 8IDS!

10 1AHIS 10 TADA 10 PORAN.

| ELROK ONE CHARLIE ARRIVAL
ATHGI o NS&3 10 ELROK 10 MOZES 10 MAHIE
10 ZADA 1 PORAX.

JIUNIA ONE CHARLIE ARRIVAL

| ATivol #-om A300 10 TUNJA 10 MOLZES 10 MAHIS
10 ZADA 1o PORAX.

ATial From L7642 10 AKPAG 10 MOIES 10 MAHIE
10 ZADA 12 PORAX.

| MEDIA TWO CHARUE ARRIVAL

ArTivGI From W1Z 10 MEDHA 10 ZIYAN 10 WMAHIS 1o
ZADA T PORAX.

| AKPER ONE ALPHA ARRIVAL

JATivol Fom T10 10 AKPER 10 MOLNI 10 MAHIS 10

ZADA TS PORAX.

| NOKEL ONE CHARLIE ARRIVAL
Aol FOm W11 10 NOKEL 10 MOLNI 10 MAHIS
S ZADA TS POPAX.

DOIMA ONE ALPHA ARRIVAL
| ATl 70m T8 10 DOTMA 10 MOLNI 10 MASHIB 10
ZADA T PORAK.

PANIA ONE AlPHA ARRIVAL
| ATival f70m ROIG SEINGGMGNgOraic Xil 10 PANJA
10 LIAHIE 10 ZAIDA 10 PORAK.

T ]atuus ONE BRAVO ARRIVAL

‘Artival #rom DR Ferdinand Lumbar Tobing 1o
ANJUA 10 MAHIB 10 ZAIDA 10 POPAX.

AIRAC AIF AWDT T
15 JUN23
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LAMPIRAN 7

Altitude Chart

Inimum

Radar M

AIP INDONESIA (VOL. Il)

RADAR MINIMUM ALTITUDE CHART-ICAO

WIMM AD 2.24-10
MEDAN/
Kualanamu International

30'N|

03°
30N

03°
DO'N|

02°
30'N|

098°52'51.39°E

[ CONGITUDE]_TATITUDE |

03°37'29.18"N

[ POINT | LONGITUDE] TATITUDE ]

S | 008°04'48.00°E [03°23'42.36"N

098°33'07 667 [03°31'07.68"N T | 098°07'44.76° |03°1556.86°N
098°5727 36°E [03°18'02.16"N U | 098°44'01.32°E [02°48'17 26N
D9B°2715 BA"E [03°28'63.76"N V| 099°04'20.64°E [02°45'17 28°N
008°31'17 40°E [02°21'15.48"N Vi 099°06'36.50"E (02°39°06.19°N
098°39°48 60°E [03°13'61.96"N w 097°58'34.59"E (04°06'13.39°N
09873821 46°E [03°11'14.28"N X | 097°53'20.23°E [03°20°25.30°N
098°48°05 40°E |03°10'65.56"N Y 098°03'30.73"E (03°00°20.73°N
098°47°33 36°E [03°07'68.44"N Z | 098'23'51.36° |02°44'58. 56'N
098°5944 BE'E |03°08'18.24'N

099°08'14.04°E [03°10'36.64"N

09971924 B1°E | 02°44'11.06°N

098°2304 92°E [03°23'16.44"N

098°2629.76°E [03"17'30.12'N

098°17°30.12°E [03°56'12.48"N i
098°12'55 447 [03739'43.56"N i

098°14'56 76" [03°24'45.36"N W

098°16'46 20°E [03°20'15.36"N Baaing are True
098°02'56 40°E [03°40'16.88"N

097°59'56 40°E |03°40'26.76"N

097°5107 28°E

03°40'56.28N

10 0 10 20 30 40 km

|

097°5501.02°E |03°58'37 68"N 5 0 5 10 15 20 NM
098°0304 68°E [03'55'41.16"N Scale 1: 1512345
: !
Directorate General of Civil Aviation, Indonesia TI0E SI0E T0000F 000 AMDT 38

20 FEB 14
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LAMPIRAN 8

Log Book Dinas Tower

‘AirNav Indonesia

s | PP

00.00-01.00

Air Traffic Services
Bandara Internas

Serdang 20552

ional Kualanamu Deli

o Lwai

01.00-02.00

HR

ATAT )

Asnicta,

02.00-03.00

HE

CEREEEIEL

Fhvony

03.00-04.00

HR

mi | Al

vHian

04,00-05.00

HI

SRR ES

(ewmal (Y21)

05.00-06.00

H7

AL M1

06.00-07.00

HIT

HA | M)

07.00-08.00

06.00-07.00

07.00-08.00

08.00-09.00

09.00-10.00

10.00-11.00

11.00-12.00

12.00-13.00

13.00-14.00

12.00-14.00

14.00-16.00

16.00-18.00

18.00-20.00

20.00-22.00

22.00-00.00

00.00-01.00

NOTE :

INIT :INITIAL NAME

CT : TOWER CONTROLLER

CG : GROUND CONTROLLER
AST : ASSISTANT CONTROLLER
REST : REST

Deli Serdang, =* Jm"y

Manager Operasi
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Data Personel ATC di Perum LPPNPI Kantor Cabang Medan

LAMPIRAN 9

VA

BAYU ADITYA PERMANA

CA CHALLED ANDRIANHAQ
ALL MM _| MAULUDHINSYAH MUNTHE
YUDISTIRA AULIA MASLI |.RM_} ROMY
KHAIRUL ZAMEAI s SITI CHOIRIYAH
CAHYA LESWAENY MZ__| MARTHIN ZEBUA
eI STAEFANUST MC | MAULANA CHAIRUL
E RIVASNAT) DG DEFIAGANDI YOGI RAHAYU
EVA ANGGIRENY EW J PRATIWICN.G

K KARTIKA PANGESTI
EKA HESTI PRASETYO s LISNAWATI SARAGIH
NIKITA ANABELA KA KRISTIAN ARITONANG

TA TENGKU ARDILA MD__| MONA DES| YAZIR LUBIS

T INTAN BIDADARI FQ FIOAHA HAWALIN

ES ELISABETH SIRORO SF SYIFA FAUZIAH

T NOVITHIA MAULITIA AC AULY CHRISTINE MARBUN

Sv__ | svAHRAN TAUFIQ DZUHRI

EAA 1 DAV VALILAN FERRIANTY PARSAORAN SIPAYUNG

GS_1 GUNTUR SYAHPUTRA HUSNI RAZAK HARAHAP

WF__| WEGH FEBIANA YUSNA REINANDO PATAR
s et LIZT1 NOVIANTI

— R?CKVANOO' NANDA DWI PRAMITHA

T SEPTIAN TRI W SIAGIAN

CB___| CITRA BETARINA

HENNY SIDABUTAR

Qx| QORI KHAIRUNISA e

IR IRNA SIRAIT DESY BR GINTIN

NN NADRA NADILA SYLVIA ANGGRAINI

TS TIS A MUHARRANI ASNIDA SARI PULUNGAN

WW | WIWIEK PEBRIANTY RITA ZAHARA PASARIBU

RENISA WIANTI

MIAN A SIMANJUNTAK

LILI NAWAN SARI

AHMAD ZUBEIDI NST

[N

JA JEMMY ANDREAS

CR CUT RIZKY LEILA

HO HASTARY OLFA

HF HAFIZ SYIRAZI
Ic TEGUH CAHYANDA
| BY BHISMA YANUAR

NH NOVITA HANDAYANI

ZH ZIKRI HADI

RI RICKY MANGARAJA

RN RETNO PURININGTYASTUTI

WiN WINDA SURYANA

HS HOTMARITA SIMARMATA

LS LESTARI SEMBIRING

AF ANNESA LATIFA

MA MUHAMMAD DIMAS

M WIRA GUNAWAN

RE | ROBI SAPUTRA
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LAMPIRAN 10

Dokumentasi Taruna Saat Bertugas
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